
 

Efisiensi : Kajian Ilmu Administrasi 

Vol. 18 No. 2, Agustus 2021, Hal. 142-153 

Available at https://journal.uny.ac.id/index.php/efisiensi ISSN: 1412-1131 
Published by Jurusan Pendidikan Administrasi FE UNY bekerjasama dengan ASPAPI Pusat E-ISSN: 2528-5750 

   

 

142 

 

EKSPLORASI TERHADAP LINGKUNGAN, BUDAYA KERJA, DAN 

KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN 

 

Neviyani1*, Roro A N Wardhani2, & Siti L Maulida3 
123Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan , Universitas PGRI Argopuro Jember , Indonesia 

nevi.phylo@gmail.com1, dhee251110@gmail.com2, 3ailamaulida962@gmail.com3  

* Corresponding author 

 
 

Abstrak: Eksplorasi Terhadap Lingkungan, Budaya Kerja, dan Kinerja Tenaga 

Kependidikan. Pengembangan sumber daya manusia menjadi komponen vital dan 

menentukan keberlanjutan tempat bekerja. Studi berusaha untuk mengeksplorasi sejauh 

mana dampak lingkungan kerja dan budaya kerja terhadap kinerjaatenaga kependidikan. 

Dengan pendekatan kuantitatif, populasii berjumlah 74, dimana difokuskan pada 47 

sampel. Dalam hipotesis, kami dibantu oleh analisis regresi linear berganda. Hasilnya, 

secara parsial, lingkungan dan budaya kerja berdampak signifikan terhadap kinerja karena 

p <0,05. Sementara itu, lingkungan dan budaya kerja secara simultan juga berdampak 

signifikan untuk meningkatkan kinerja, dimana p <0,05. Diperlukan upaya ekstra pada 

studi mendatang melalui pertimbangan penambahan besaran sampel dan komponen 

variabel. 

 

Kata kunci: sumberdaya manusia; perilaku karyawan; IKIP PGRI Jember; regresi linier 

 

 

Abstract: Exploration of the Environment, Work Culture, and Performance of 

Education Personnel. Human resource development is a vital component and determines 

the sustainability of the workplace. The study seeks to explore the extent of the impact of 

the work environment and work culture on the performance of education personnel. With 

a quantitative approach, the population is 74, which is focused on 47 samples. In the 

hypothesis, we were assisted by multiple linear regression analysis. The result, partially, 

work environment and culture have a significant impact on performance because p <0.05. 

Meanwhile, the environment and work culture simultaneously also had a significant 

impact on improving performance, where p <0.05. Extra effort is needed in future studies 

through consideration of increasing sample size and variable components. 
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PENDAHULUAN  

 Suatu pelaksanaann yang berhubungan dengan pembangunan nasional di bidang 

pendidikan yang paling utama itu tergantung dari kualitas kinerja kependidikan. 

Pembinaan tenaga kependidikan dilakukan secara optimal berdasarkannperpaduan antara 

karir dan prestasi kerja. Peningkatannprestasi kinerja tenaga kependidikan yang 

merupakannpengendali dari sebagai besar aktivitas atau kegiatann organisasiidi bidang 

pendidikan, dilakukan dengan berbagaiicara yaitu dengann kepemimpinannyang efektif, 

memberikan motivasi dan dorongan, adanyaalingkungan kerja dannbudaya kerja di dalam 

kinerja organisasi yang baik (Kiprawi et al., 2020). 

 Kinerja adalah kemampuan mencapai target atau sasaran sesuai dengan ketentuan 

yang telah disepakati terlebih dahulu secara bersama-sama antara karyawan dan 

perusahaan atau disebut sebagai prestasi kerja atau hasil kerja (Neviyani & Wardhani, 

2020). Menurut (Sedarmayanti, 2009), lingkungan kerja adalah semua sesuatu yang ada di 

sekitar karyawan dan yang dapat memengaruhi mereka dalam bekerja dan melaksanakan 

tugas dan menjadi faktor yang bisa meningkatkan kinerja karyawan atau bahkan 

menurunkan. Budaya kerja (Hartanto, 2009) dapat difungsikan sebagai tuntutan yang 

mengikat pada karyawan karena dapat diformulasikan secara formal dalam berbagai 

peraturan dan ketentuan perusahaan. Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku 

yang melekat secara keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi. 

 IKIP PGRI Jember merupakan suatu institut perguruan tinggi yang memiliki tenaga 

kependidikan mulai dari staf atau karyawan dan dosen. organisasi tidak akan bisa berdiri 

tanpa adanya kerjasama yang baik antar individu. Tanpa adanya tenaga kependidikan maka 

administrasi, keamanan, pengawas serta kekuatan motivasi dari tenaga kependidikan 

sangat dipengaruhi oleh dorongan dari dalam dirinya sendiri maupunn lingkungan yaitu 

tempat kerja (Ilmi et al., 2021). Disamping itu, hal lain yaitu budaya kerja dan nilai-nilai 

yang terkandung dalam suatu lembaga ataupun di perguruan tinggi tersebut yang 

mendorong kinerja pendidik (prestasi kerja) yang sangat tinggi, yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja. 

 Kepuasan kerja berkenaan dengan harapan orang dengan suatu balasan yang telah 

disediakan (apresiasi). Kepuasan kerja dampaknya pada prestasi, displin kerja dan kualitas 

kerjanyaa. Kinerja tenaga kependidikan yang bertugas di perguruan tinggi di IKIP PGRI 

Jember terdiri dari berbagai bidang pekerjaannya yaitu bidang laboran, teknisi, 

programmer, administrasi, pustakawan. Tenaga kependidikan di akademik pendidikan 

perguruan tinggi diperlukan untuk berkinerja yang baik dan tinggi agar berbagai aktivitas 
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yang ada di perguruan tinggi bisaaberjalanndengannbaik dannsesuai denganntujuan suatu 

perguruan tinggi tersebutt. 

 Pada hakekatnya, peranan tenaga kependidikan dalam melaksanakan pekerjaan 

sehari-hari sangatlah penting. Apabila melihat dari pelaksanaan kerja tenaga kependidikan 

di IKIP PGRI Jember ada salah satu tendik yang hadir kerja tidak tepat waktu. Di samping 

itu berkaitan dengan kinerja tenaga kependidikan yang mana kinerja kependidikan dalam 

melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawabnya akan berakibat terhadap pencapaian 

kinerja suatu institusi. Oleh karena itu, maka kinerja tenaga kependidikan perlu 

diperhatikan secara adil, sehingga tenagaakependidikan dapattmelaksanakan tugassdengan 

penuhhtanggung jawab. Namun pada kenyataannya belum pernah menilai secara 

keseluruhan kinerja tenaga kependidikaan, namun lebih menitikberatkan pada tingkat 

kehadiran pegawainya saja. Pegawai-pegawai ini yang membantu institusi perguruan tinggi 

mencapai standar internasioanal, sebab tanpa adanya dukungan dari pegawai (karyawan) 

walaupun tenaga kependidikannya sudah ada yang bergelar strata satu dan strata dua, 

ataupun yang di bawahnya. Tanpa adanya kinerjaayang baik antara pegawai institusi tidak 

akan berjalan dengan apa yang diharapkan.  

 Penelitian bertema lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan telah 

banyuak dilakukan. Hanafi & Yohana (2017) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

“Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Mediasi Pada PT BNI Lifeinsurance”, menunjukan berpengaruh positif 

dan signifikan variabel motivasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-value 2.97 > t-

tabel 1.96. Begitupun motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

nilai t value 2,31 > t-tabel 1.96. berpengaruh signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja, nilai t value -2.32 > t-tabel 1.96. Namun 

tidak berpengaruh dan signifikan pada variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan menunjukan karena nilai t-value 0.00 < t-tabel 1.96. Pengaruh positif dan 

signifikan variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan nilai t-value sebesar 

2.97 > t-tabel 1.96. Kepuasan kerja positif memediasi hubungan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel mediasi mempunyai nilai t-value 3.36 > t-tabel 1.96. Berpengaruh 

positif dan signifikan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai t-

value -2.73 > t-tabel 1.96, sehingga disimpulkan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian kedua yang dilakukan oleh (Hadi, 2019), judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Kantor Pelayanan 
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Pajak Pratama Malang Utara)”, menjelaskan kebanyakan sampel bahwa untuk 

meningkatkan kinerja karyawan harus didukung oleh lingkungan kerja fisik dan non fisik. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan bahwa lingkungan kerja 

fisik mempunyai pengaruh yang sig. terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja non 

fisik juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji 

simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik mempunyai terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE  

Jenis penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 74 seluruh tenaga 

kependidikan di kampus IKIP PGRI Jember yang terdiri dari bidang laboran, bidang 

pustakawan, bidang administrasi, bidang programmer, bidang teknisi. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling (Ramadania et al., 2021). 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 47 responden. Teknik atau instrumen memakai 

kuesioner dalam pengumpulan datanya, kuesioner diberikan kepada seluruh tenaga 

kependidikan di IKIP PGRI Jember. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda 

(e.g. Kasuma et al., 2020; Setini & Darma, 2019).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji instrument dapat diperoleh hasil: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Var. Indikator Koef. Korelasi Sig. Keputusan 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja 

1 

2 

3 

4 

5 

0,796 

0,748 

0,818 

0,786 

0,776 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

Budaya Kerja 

1 

2 

3 

4 

5 

0,680 

0,809 

0,779 

0,881 

0,758 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja 

Tenaga 

Kependidikan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

0,706 

0,765 

0,630 

0,822 

0,754 

0,847 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil uji validitas memperlihatkan bahwa seluruh item 

pernyataan masing-masing variable dalam penelitian ini mempunyai nilai sig < 0,05 

sehingga semua indikator variabel X1, X2, dan Y dinyatakan valid sebagai alat ukur, dapat 

disimpulkan bahwa setiap item peryataan yang terdapat pada kuesioner dalam penelitian 

ini dinyatakan Valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Variabel  Koefisien Alpha Keputusan 

Lingkungan Kerja(X1) 0,842 Reliabel 

Budaya Kerja (X2) 0,841 Reliabel 

Kinerja Tenaga Kependidikan (Y) 0,840 Reliabel 

 

 Tabel hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil analisis dari cronbach alpha 

pada semua variabel adalah >0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item 

pernyataan yang terdapat pada kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel, dapat diartikan 

bahwa kuesioner ini dapat dipercaya. SetelahIhasil dari uji instumenn dinyatakanIvalid dan 

reliabel, maka selanjutnyaIdilakukan analisissregresi linear berganda dilakukan untuk 

menguji pengaruh lingkungan dan budaya kerja terhadappkinerja tenaga kependidikan. 

hasil uji regresil liniear berganda dapat dilihattdi Tabel Rekapitulasi Analisis Regresi 

Linear Berganda 

Tabel 3. RekapitulasiiAnalisis Regresi Linear Berganda 

Variabell Thitungg Fhitung Ttabell Ftabel Prob (Sigg.) Keterangann 

(Constant)) 

Lingkungan 

Kerja 

Budaya Kerja 

Fhitung 

Ftabel 

Sig F  

4,517 

2,004* 

5,349** 

 

 

 

 

 

26,588 

 

1,679 

1,679 

 

 

 

 

0,290 

 

 

0,051 

0,000 

 

 

0,000 

 

Signifikan* 

Signifikan** 

 

 

Keterangan : 

*SignifikannPada α = 5% 

* *SignifikannPada α  = 10% 

Berdasarkanntabel 3 dari tiga (3) Variabel yaitu analisis regresi linear berganda yang 

diperolah yaitu: 

1. Hipotesis Pertama (Ha1) 

Ha1: Lingkungan kerja berpengaruh sig. terhadap kinerja 

Lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan, 

diperoleh dengan perhitungann analisis regresi dengan tingkat signifikansii 0,051 dan 

nilaiEThitung lebih besar dari ttabel dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,004 ≥ 1,679).  
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2. Hipotesis Kedua (Ha2) 

Ha3: Budaya kerja berpengaruh sig. terhadap kinerja 

Budaya kerjaaberpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan, 

bawasannya ini dibuktikann dengan perhitungann regresi diperoleh tingkat signifikansi 

0,000, dan nilai thitung lebihabesar dariettabel (5,349 ≥ 1,679).  

3. Hiptesis Ketiga (Ha3) 

Ha3: Lingkungan dan budaya kerja berpengaruh sig. terhadap kinerja 

Lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruh signifikan secaraasimultan terhadap 

kinerja tenaga kependidikan, hal ini dibuktikan dengan perhitungan regresi 

denganntingkat signifikansi.0,000, dannnilai fhitung ≥ ftabel (26,588 ≥ 0,2907). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

Lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan ini 

ditunjukkan dengan regresi dengan tingkat signifikansi 0,051. Berpengaruhnya lingkungan 

kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan mengindikasikan bahwa semakin baik 

lingkungan kerja maka, semakin baik pula kinerja kependidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja IKIP PGRI Jember memiliki intensitas cahaya 

lampu di dalam ruangan cukup mendukung, adanya jaminan kerja pegawai, kondisi ruang 

kerja yang nyaman, terciptanya komunikasi yang baik dengan pimpinan, serta warna 

dinding yang mendukung dalam aktifitas di ruangan. Hal itulah yang menyebabkan kinerja 

tendik meningkat yang tampak dari kualitas kerja sesuai dengan standart, kuantitas hasil 

kerja sesuai dengan rencana kerja, hadir tepat waktu dalam bekerja, tidak suka bergantung 

pekerjaan, komitmen yang kuat terhadap pekerjaan, menentukan dan mengatur prioritas 

secara efektif.  

Hasil penelitian yang sama dengan penelitian yang sebelumnya yang dilakukuan oleh 

beberapa peneliti. (Rahmawanti et al., 2014) berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kebanyakan responden menyetujui bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada diperusahaan harus sudah 

baik dan dapat ditunjukan bahwa secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan dan mempunyai pengaruh yang 

signifikan lingkungan kerja non fisik juga terhadap Kinerja Karyawan.  

Hasil uji simultan menunjukka pengaruh yang signifikan lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. (Suratman Hadi, 2019) hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis untuk meningkatkan kinerja harus 

didukung dengan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada di 

perusahaan sudah baik, sehingga mempunyai pengaruh yang signifikan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan dan mempunyai pengaruh yang signifikan juga lingkungan 

kerja non fisik juga terhadap kinerja karyawan, penelitian ini juga diterima oleh (Lestary & 

Harmon, 2018) menyatakan memiliki hubungan positif yang sedang lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan, berpengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. (Suwondo & 

Sutanto, 2015) secara individual dan bersama-sama mempunyai pengaruh lingkungan kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan ditunjukkan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan harus adanya lingkungan kerja yang nyaman dan tingkat disiplin kerja 

yang tinggi. 

Lingkungan kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. (Ngalimun, 2019) lingkungan kerja memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai untuk memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai 

maka supaya dapat meningkatkan kinerja maka dapat memberikan feedback kepada 

pimpinan perusahaan dengan memperhatikan lingkungan kerja yang terdapat pada instansi 

itu . (Josephine & Harjanti, 2017), (Rohendi, 2011) dan (Sidanti, 2015) lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. (Sofyan, 2013) ada pengaruh secara 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja kerja, sehingga produktifitas kerja 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. (Kusumastutia et al., 2019), menerangkan secara 

positif dan signifikan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan dan secara secara 

positif dan signifikan positif dan signifikan lingkungan mempengaruhi kinerja karyawan 

yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan. pelaksanaan dari penelitian yaitu 

perusahaan harus lebih memperhatikan dan memperbaiki keadaan lingkungan kerja 

karyawan seperti dengan mengatasi keramaian dan memperbaiki sirkulasi udara sehingga 

akan berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan yang disertai dengan adanya 

keharmonisan antar karyawan.  

Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Budaya kerjaaberpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kependidikan 

bahwasannya ini ditunjukkan dengan perhitungan regresi dengan tingkat signifikansi 

0,000, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tendik telah melaksanakan tugas 

sesuai prosedur di kantor, tidak pernah menyalah gunakan wewenang, komitmen terhadap 

tugas yang diamanatkan, tanggung jawab terhadap pekerjaan, mampu bekerja sama dengan 
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kerja yang menciptakan suasana kerja yang harmonis. Hal itulah yang menyebabkan 

kinerja tendik meningkat yang nampak dari kualitas kerja sesuai dengan standart, kuantitas 

hasil kerja sesuai dengan rencana kerja, hadir tepat waktu dalam bekerja, tidak suka 

bergantung pekerjaan, komitmen yang kuat terhadap pekerjaan, menentukan dan mengatur 

prioritas secara efektif. Penelitian sebelumnya (Sudirman, 2015) Budaya kerja merupakan 

aspek yang menentukan sikap dari seseorang pada saat bekerja yang tercermin dalam 

perilaku, kepercayaan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja. Jika dalam proses 

manajemen akan menumbuhkan sikap yang berdasarkan pada tanggung jawab bersama, 

kesediaan partisipasi/koordinasi, kesadaran kelompok, saling menghargai dan komitmen 

kerja budaya kerja ini bias dikembangkan. (Sobirin, 2013), untuk mengubah sikap dan juga 

perilaku sumber daya manusia supaya meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi 

berbagai tantangan di masa yang akan datang.  

Pembangunan budaya kerja adalah kegiatan yang bersifat konprehensif yang 

memerlukan pendekatan holistic, menyangkut banyak aspek, sector dan bidang ilmu 

merupakan tujuan dari budaya kerja. Upaya ini bertolak dari dua pengertian. Pertama, dari 

kehidupan sehari-hari pembangunan budaya kerja berarti menjadikan perilaku kerja 

modern yang bermutu (efektif, efisien bertanggung jawab, transparan). Kedua, dengan 

perkembangan kebutuhan dan teknologi lebih sesuai dengan mengembangkan budaya kerja 

yang ada dalam masyarakat menjadi lebih peka terhadap tuntutan. Sehinggan masalah yang 

dihadapi selama ini adalah budaya bermalas-malasan dan perilaku budaya kerja pegawai 

negeri di Indonesia kurang dapat dipertanggungjawabkan. Peningkatan jiwa gotong royong 

secara bersama sama, saling terbuka satu sama lain, meningkatkan rasa kekeluargaan, 

membangun komunikasi yang lebih baik, meningkatkan produktivitas kerja pegawai serta 

tanggap dengan perkembangan dunia luar merupakan manfaat dari penerapan Budaya 

kerja. (Putri, 2015), bahwa budaya organisasi dengan kinerja pegawai mempunyai 

hubungan yang signifikan, maka semakin budaya organisasi yang baik maka semakin baik 

pula kinerja pegawai. Sebaliknya apabila kurang baik budaya organisasi maka kinerja 

pegawai akan menurun. Sehingga kedua variabel tersebut harus sama sama ditingkatkan 

agar menjadi baik dan sesuai dengan harapkan. 

Lingkungan dan budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

Lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kinerja tenaga kependidikan ini dibuktikan dengan perhitungan regresi dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil penelitian, kinerja tenaga kependidikan terdapat 
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mempunyai nilai tertinggi di setiap indikator yaitu kualitas kerja sesuai dengan standart, 

kuantitas hasil kerja sesuai dengan rencana kerja, hadir tepat waktu dalam bekerja, tidak 

suka bergantung pekerjaan, komitmen yang kuat terhadap pekerjaan, menentukan dan 

mengatur prioritas secara efektif. Penelitian yang dilakukan pada sebelumnya oleh (Adha 

et al., 2019) dan (Fachreza et al., 2018), hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja 

dan budaya kerja positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (Rakhmawan et al., 

2016), menjelaskan terdapat pengaruh yang signifikan, variabel budaya kerja terhadap 

kinerja karyawan, terdapat pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan dan terdapat pengaruh signifikan, variabel budaya kerja dan 

lingkungan kerja fisik secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan. (Sedarmayanti, 

2018) ada pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Dari hasil analisis jalur menunjukkan bahwa, budaya kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. (Widhaswara, 2017), melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia yang tepat, perusahaan berharap dapat bertahan terus di arena persaingan 

untuk memperoleh yang terbaik demi kesuksesan. Untuk dapat bersaing perusahaan selalu 

meningkatkan kinerja karyawan. Budaya kerja karyawan perlu diperhatikan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Lingkungan kerja yang nyaman 

akan mendorong para karyawan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. Perusahaan harus 

menyiapkan cara untuk mengatasi dampak yang akan terjadi pada karyawannya seperti 

stres kerja.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah budaya kerja, lingkungan kerja dan stres kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan budaya kerja, lingkungan 

kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. (Srisinto, 

2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, budaya kerja dan komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja sebesar 63,3% variasi kinerja ditentukan oleh 

lingkungan kerja, budaya kerja dan komitmen organisasi. Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja, artinya semakin baik lingkungan kerja maka semakin meningkat 

pula kinerja pegawai. Budaya kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, artinya semakin 

baik budaya kerja maka semakin meningkat pula kinerja pegawai. 

KESIMPULAN  

Lingkungannkerja berpengaruh secara signifikannparsiallterhadappkinerjaatenaga 

kependidikan. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja memiliki penerangan, keamanan kerja, 
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kondisi ruang kerja, hubungan antara karyawan dan pimpinan. Budaya kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja tenaga kependidikan. Hal ini dikarenakan budaya 

kerja memiliki melaksanakan pekerjaan sesuai tugas, jujur dalam bekerja, komitmen dalam 

bekerja, tanggungjawab dalam pekerjaan, mampu bekerjasama dengan rekan kerja. 

Lingkungan kerja dan budaya kerja berpengaruhhsignifikan secara simultan terhadap 

kinerja tenaga kependidikan. Hal ini dikarenakan tenaga kependidikan kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketetapan waktu, kemandirian, komitmen kerja, efektifitas kerja. 

Bagi pegawai tenaga kependidikan dapat menjadikan hasil sebagai dasar masukan 

untuk menjaga lingkungan kerja yang ada, lingkungan kerja tidak semata-mata terlihat, 

namun juga berkaitan dengan kenyamanan seseorang di tempat kerja yang mencakup 

hubungan antara sesama rekan kerja maupun hubungan dengan pimpinan. Dan dapat 

memperbaiki kinerja. Bagi pimpinan dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dengan terciptanya lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat 

tercipta produktivitas kinerja pegawai yang tinggi dan menciptakan lingkungan kerja yang 

baik. Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan melakukakan penelitian yang sama 

dengan harapan mampu memperbarui indikator yang ada dan memakai dasar acuan yang 

berbeda sebagai wawasan serta pengetahuan yang baru 
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